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Abstract

This research aims to analyze the influence of entrepreneurial characteristics, venture
capital, and technological sophistication on the performance of MSMEs. The data
collection method used in this study was a questionnaire. The number of respondents as
the research sample was 302 MSME owners in Pasuruan Regency. The analysis
technique used is multiple regression analysis. The findings of this study indicate that
entrepreneurial characteristics have a significant positive effect on the performance of
MSMEs, as well as venture capital which has a significant positive effect on
performance. Meanwhile, technological sophistication shows that it does not have a
positive effect on the performance of MSMEs

Keywords:Entrepreneurial ~ characteristics,  Startup  capital, = Technological
sophistication, MSME performance

Abstrak

Riset ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik Wirausaha, modal usaha
dan kecanggihan teknologi pada kinerja UMKM. Metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Adapun jumlah responden sebagai
sampel penelitian berjumlah 302 pemilik UMKM di Kabupaten Pasuruan. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Temuan hasil penelitian ini
bahwa karakteristik wirausaha berpengaruh positif signifikan pada kinerja UMKM,
begitu juga modal usaha yang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja.
Sedangkan kecanggihan teknologi menunjukkan tidak berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM.,

Kata kunci: Karakteristik wirausaha, Modal usaha, Kecanggihan teknologi, Kinerja
UMKM.

PENDAHULUAN

Kinerja adalah cerminan tentang pencapaian atau sasaran, pelaksanaan program,
usaha, dan kebijakan yang dicoba untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan dalam
kelompok ataupun organisasi (Mashun, 2006). Sebuah organisasi atau perusahaan
dalam mempertahankan suatu usaha di tuntut mempunyai suatu Kinerja termasuk Usaha
Mikro Kecil Menengah ( UMKM). (Wibowo, 2018) supaya kinerja dari UMKM ini
baik sehingga diperlukan alat ukur guna mengetahui kinerja dalam keberhasilan dari
UMKM itu sendiri. Krisis ekonomi yang diasakan oleh UMKM dengan adanya
Pandemi Covid 19 menjadi permasalahan dalam kelangsungan usahanya, dan hal ini
menjadi ancaman besar bagi perekonomian nasional. Menurut LIPI Survei Kajian Cepat
Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Kinerja UMKM Indonesia dilaksanakan secara
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daring pada 1 — 20 Mei 2020, 94,69 persen usaha terjadi penurunan penjualan selama
pandemi. Menurut (Hardilawati, 2020), (Alfrian & Pitaloka, 2020) untuk mampu
bertahan dalam kondisi covid ini, maka diperlukan suatu strategi bagi UMKM dengan
melakukan perdagangan secara elektronik, teknik pemasaran menggunakan digital,
perbaikan kualitas produk, menambah pelayanan serta menjalin dan mengoptimalkan
hubungan pemasaran pelanggan.

Namun keberhasilan dalam menghadapi hal tersebut tergantung dari karakteristik
pelaku wirausaha. Keunikan dalam personal bagi para pelaku UMKM merupakan
gambaran secara umum karakteristik wirausaha. Keberhasilan suatu usaha juga tidak
terlepas dari karakteristik wirausaha yang merupakan kunci memaksimalkan efesiensi
hal ini karena memungkinkan UMKM berfikir lebih positif guna menciptakan
kreatifitas (Dhamayantie & Fauzan, 2017). Menurut Purwanti, (2012), (Lifan et
al.,.2008), (Luthje & Franke , 2003), (Shane et al., 2003), (Yusof et al., 2007),
(Birdthistle, 2008), (Chen et al., 2010) bahwa perkembangan usaha dipengaruhi oleh
karakteristik wirausaha dan modal usaha. Nurhayati et al., (2011) hasil penelitiannya
bahwa ciri psikologis kewirausahaan mempengaruhi secara nyata serta positif terhadap
kompetensi kewirausahaan ataupun kinerja usaha.

Selain karakteristik wirausaha terdapat juga permasalahan penentu faktor
keberhasilan suatu usaha, yaitu berupa adanya dukungan modal. Seorang pelaku
UMKM mampu menjalankan usahanya jika memiliki modal yang cukup. Besarnya
modal yang dimiliki bagi setiap pelaku usaha jika terlalu sedikit justru akan meyulitkan
usahanya terlebih lagi jika modal yang diperoleh atau yang dimiliki bukan modal
sendiri akan menambah beban pembiayaan, sehingga mutlak diperlukan modal dalam
melaksanakan usahanya. Listyawan (2011: 9) modal usaha merupakan dana sebagian
yang digunakan untuk pengeluaran pokok memulai usaha guna menghasilkan atau
menambah kekayaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ari Yeni Trisnawati &
Supri Wahyudi Utomo, 2018) bahwa hasil penelitian modal usaha memiliki pengaruh
signifikan pada kinerja UMKM di Kota Madiun. Sunariani et al., (2017), (Purwanti,
2012) hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor penghambat UMKM vyaitu
permodalan, sumber daya manusia, akses perbankan, sifat produk yang berumur
pendek, dan terbatasnya akses pasar baik di pasar nasional maupun internasional.
Meskipun UMKM dalam perekonomian nasional diakui memiliki peran, namum dalam
peningkatan Kkinerja terdapat beberapa kendala diantaranya keterbatasan modal,
keterbatasan sumber daya manusia serta keterbatasan (Utari & Dewi, 2014).

Alannita & Suaryana, (2014) Kecanggihan teknologi di masa saat ini
mempunyai pertumbuhan yang pesat apalagi sanggup menciptakan berbagai macam
sistem teknologi dirancang untuk menolong manusia dalam bekerja guna menciptakan
kualitas. Banyak teknologi dapat mempermudah penggunanya dalam implementasinya.
Industri yang sudah banyak menggunakan teknologi data yang selalu mutakhir
(terkomputerisasi dan terintegrasi) dengan didukung aplikasi teknologi secara modern
dengan harapan dapat memberikan dampak positif pada kelangsungan suatu Kinerja
industri. Kecanggihan teknologi dapat merubah kebiasaan para pelaku usaha. (Raymond
& Paré, 1992) menyatakan kecanggihan teknologi memberikan gambaran bahwa
teknologi informasi sudah banyak digunakan oleh usaha kecil. Keberhasilan Kinerja
pelaku atau pribadi sangat dipengaruhi oleh aspek kecanggihan teknologi guna
menunjang usaha dalam memperoleh data secara akurat untuk pengambilan keputusan
(Ismail, 2009). Penelitian yang dilakukan oleh (Ratnasih, Komang Septi. Sujana, Edy.
Sinarwati, 2017), (Alannita & Suaryana, 2014), (Hamta & Putri, 2019) menyatakan
bahwa kecanggihan teknologi memiliki berpengaruh positif signifikan pada kinerja.
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Gambar 1. Model penelitian

LANDASAN TEORI

Karakteristik wirausaha

Karakteristik wirausaha sangat penting karena pelaku usaha memiliki perilaku
yang dapat menciptakan suatu terobosan yang inovatif guna menjaga kestabilan kinerja
UMKM (Jumaedi, 2012). Selain itu, wirausaha yang memiliki semangat untuk maju
yang memiliki jiwa kreatif dan inovatif perlu dimiliki semua pelaku usaha (Tanubrata &
Gunawan, 2019).

Modal usaha

Beberapa literatur yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Bank
Indonesia serta Kementrian Koperasi dan UMKM bahwa pengembangan yang berkaitan
dengan pertumbuhan UMKM di Indonesia adalah kurangnya permodalan baik dari
jumlah maupun sumbernya (Suci et al., 2017).

Kecanggihan teknologi

Kebutuhan suatu perusahaan untuk membantu kinerja secara kelompok maupun
individual adalah dengan menerapkan teknologi informasi (Fani et al., 2015). Banyak
manfaat yang diperoleh dalam menerapkan kecanggihan teknologi yaitu : mendukung
efektivitas sistem informasi akuntansi (Aditya & Widhiyani, 2018).

Kinerja UMKM

Mengelola sumber daya UMKM vyang dimiliki dengan menjaga kinerja yang
memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha harus dilakukan. Faktor
dominan yang dapat menentukan kinerja adalah sumber daya UMKM (Lanang et al.,
2014). Kinerja UMKM memang harus diberikan perhatian khusus apabila perusahaan
ingin berkembang dan bisa bersaing.

METODE

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kabupaten Pasuruan dengan objek
penelitian pelaku usaha UMKM. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif.
Kuesioner digunakan peneliti sebagai alat pengumpulan data. Teknik menentukan
jumlah sampel adalah Non-Probability Sampling yaitu : Purposive Sampling. Sampel
penelitian adalah pelaku usaha yang berjumlah 302. Program Statistical Product and
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Service Solutions (SPSS) digunakan peneliti untuk analisis data primer yang diperoleh.
Model regresi berganda dapat dilihat berikut ini.

Y=o +B1 X1 +B2Xo+ B3 Xs+¢

Keterangan :
Y
o

= Kinerja UMKM
= Konstanta

B1, B2 dan Bz = koefisien regresi

X1
X2
X3
E

Karakteristik wirausaha
Modal usaha

= Kecanggihan teknologi
= Kesalahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil validitas dan reliabelitas

Analisis validitas disajikan untuk memberikan informasi keabsahan instrumen
kuesioner yang digunakan dalam memperoleh informasi terkait karakteristik wirausaha,
modal usaha dan kecanggihan teknologi serta Kinerja UMKM. Selain validitas,
instrumen kuesioner yang digunakan harus memenuhi Kkriteria reliabilitas dalam
mengumpulkan data. Hasil analisis disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil validitas data

Variabel Dimensi r Hitung  r Tabel Keterangan
Internal locus of control 0,732 0,113 Pernyataan valid
Bersedia menanggung 0,675 0,113 Pernyataan valid
Karakteristik resiko
wirausaha  Kreatifitas 0,680 0,113 Pernyataan valid
Membangun hubungan 0,634 0,113 Pernyataan valid
sosial
Tekad 0,604 0,113 Pernyataan valid
Pengalaman 0,715 0,113 Pernyataan valid
Modal usaha  Keberanian 0,683 0,113 Pernyataan valid
Pengetahuan 0,685 0,113 Pernyataan valid
Net working 0,497 0,113 Pernyataan valid
Modal uang 0,547 0,113 Pernyataan valid
Kecanggihan teknologi 0,650 0,113 Pernyataan valid
Kecanggiha Kecanggihan informasi 0,619 0,113 Pernyataan valid
nteknologi  Kecanggihan fungsional 0,763 0,113 Pernyataan valid
Kecanggihan manajerial 0,724 0,113 Pernyataan valid
Sumber daya manusia 0,609 0,113 Pernyataan valid
Aspek keuangan 0,455 0,113 Pernyataan valid
o Aspek teknis produksi 0,522 0,113 Pernyataan valid
Kinerja Aspek pemasaran 0,456 0,113 Pernyataan valid
UMKM Kebijakan pemerintah 0,639 0,113 Pernyataan valid
Aspek sosial, aspek 0,691 0,113 Pernyataan valid
Budaya dan ekonomi
Peran lembaga 0,715 0,113 Pernyataan valid

pemerintah

Sumber : Data Diolah, 2021
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Nilai r tabel dengan jumlah responden sebanyak 302 diketahui 0.113. Hasil
analisis validitas dapat diketahui nilai r hitung dimensi karakteristik wirausaha, dimensi
modal usaha, dimensi kecanggihan teknologi dan dimensi kinerja UMKM lebih besar
daripada nilai r tabel, menunjukkan bahwa semua instrument pernyataan dinyatakan
valid.

Tabel 2. Hasil reliabilitas data

Cronbach's Cronbach's

Variabel Dimensi Alpha Dimensi Alpha Keterangan
Internal locus of 0,615 0,60 Pernyataan reliabel
Karakteristik _control
wirausaha Bersedia 0,663 0,60 Pernyataan reliabel
menanggung
resiko
Kreatifitas 0,627 0,60 Pernyataan reliabel
Membangun 0,655 0,60 Pernyataan reliabel
hubungan sosial
Tekad 0,640 0,60 Pernyataan reliabel
Pengalaman 0,692 0,60 Pernyataan reliabel
Modal usaha Keberanian 0,609 0,60 Pernyataan reliabel
Pengetahuan 0,611 0,60 Pernyataan reliabel
Net working 0,689 0,60 Pernyataan reliabel
Modal uang 0,679 0,60 Pernyataan reliabel
Kecanggihan 0,609 0,60 Pernyataan reliabel
Kecanggihan teknologi
teknologi Kecanggihan 0,725 0,60 Pernyataan reliabel
informasi
Kecanggihan 0,621 0,60 Pernyataan reliabel
fungsional
Kecanggihan 0,646 0,60 Pernyataan reliabel
manajerial
Sumber daya 0,661 0,60 Pernyataan reliabel
manusia
Kinerja Aspek keuangan 0,670 0,60 Pernyataan reliabel
UMKM Aspek teknis 0,656 0,60 Pernyataan reliabel
produksi
Aspek 0,686 0,60 Pernyataan reliabel
pemasaran
Kebijakan 0,630 0,60 Pernyataan reliabel
pemerintah
Aspek sosial, 0,608 0,60 Pernyataan reliabel
budaya dan
ekonomi
Peran lembaga 0,606 0,60 Pernyataan reliabel
pemerintah

Sumber : Data diolah, 2021

Nilai Cronbach's Alpha dimensi karakteristik wirausaha, dimensi modal usaha,
dimensi kecanggihan teknologi dan dimensi kinerja UMKM lebih 0,60 (Cronbach's
Alpha), dinyatakan semua instrumen pernyataan dapat dipercaya dalam memperoleh
informasi.
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Hasil analisis asumsi klasik

Analisis normalitas
Gambar berikut berada didalam garis kurva serta berbentuk simetris bahwa hasil
dapat terdistribusi secara normal

Histogram
Dependent Variable: Kinerja UMKM
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Sumber : Data diolah, 2021
Gambar 1. Grafik histogram

Analisis multikolinearitas
Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas pada regresi
karena nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 5.
Tabel 3. Analisis multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Karakteristik wirausaha .846 1.182
Modal usaha 754 1.326
Kecanggihan teknologi 697 1.435

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber : Data diolah, 2021

Analisis autokorelasi

Mengetahui tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif dengan
perhitungan yang diperoleh nilai dl= 1,7382, du= 1,7990, 4-du = 2,201, maka du < dw <
4-du (1,7990 < 1,817 < 2,201), tidak terjadi autokorelasi positif dan negatif.

Tabel 4. Analisis autokorelasi

Adjusted R Std. Error of

Square the Estimate DurPin-Watson

Model R R Square

1
,756% 572 ,568 2,837 1,817

Sumber : Data diolah, 2021

Analisis heteroskedastisitas
Titik-titik data tersebar berada diatas dan dibawah antara angka 0 (nol) maupun
sumbu Y artinya hasil penelitian tidak terbentuk heteroskedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja UMKM
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Sumber: Data diolah, 2021
Gambar 2. Grafik scatterplot

Tabel 5. Hasil Regresi Berganda
Unstandardized Standardized

Variabel coefficients coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 7,162 1,411 5,075 0,000

Karakteristik wirausaha 0,637 0,083 0,316 7,664 0,000

Modal usaha 0,356 0,027 0,579 13,265 0,000

Kecanggihan teknologi 0,075 0,075 0,045 0,989 0,324

Adjust R square 0,568

F hitung 132,878

F Sig 0,000

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan nilai koefisien regresi variabel Xi yaitu:
karakteristik wirausaha, variabel X> yaitu adalah modal usaha serta variabel X3 yang
merupakan kecanggihan teknologi dan nilai konstanta variabel kinerja UMKM (),
maka dapat ditentukan model regresi berganda sebagai berikut.

Y =7,162 + 0,637 X1 + 0,356 X2 + 0,075 X3

Besar nilai konstanta adalah 7,162 artinya jika karakteristik wirausaha yang
dimiliki UMKM, modal usaha yang dimiliki serta kesiapan menggunakan kecanggihan
teknologi nol (0) maka kinerja UMKM mengalami peningkatan sebesar 7,162.

Nilai koefisien regresi (B1) variabel karakteristik wirausaha 0,637 artinya apabila
karakteristik wirausaha meningkat maka dapat mengakibatkan peningkatan Kinerja
UMKM di Masa Pandemi Covid-19 adalah sebesar 0,637, asumsinya variabel lain tetap.

Koefisien regresi (B2) variabel modal usaha 0,356 artinya apabila modal usaha
meningkat maka dapat mengakibatkan peningkatan kinerja UMKM di masa Pandemi
Covid-19 sebesar 0,356, asumsinya variabel lain tetap.

Koefisien regresi (B3) kecanggihan teknologi 0,075 artinya apabila kecanggihan
teknologi meningkat maka dapat mengakibatkan peningkatan kinerja UMKM di masa
Pandemi Covid-19 sebesar 0,075, asumsinya variabel lain tetap.

Besarnya koefisien determinasi penelitian jika dilihat dari nilai Adjust R Square
pada tabel 3 adalah sebesar 0,568, artinya variabel karakteristik wirausaha, modal dan
kecanggihan teknologi dapat menjelaskan kinerja UMKM sebesar 56,8 persen, sisanya
43,2 persen dapat tentukan variabel lainnya yang tidak diteliti dalam model regresi ini.

Kelayakan suatu model regresi digunakan sebagai alat analisis pengaruh variabel
independen pada variabel dependen yang dianalisis secara bersamaan yang dapat dilihat
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pada tabel 3, kelayakan model menunjukkan bahwa nilai analisis F adalah 132,878
dimana nilai probabilitas kurang dari nilai alpha (0,000 < 0,05) artinya persamaan
regresi layak untuk digunakan.

Nilai t hitung variabel karakteristik wirausaha 7,664 dan nilai probabilitas yakni
0,000 kurang dari 0,05 (nilai Alpha) artinya Ho ditolak, menyatakan bahwa variabel
karakteristik wirausaha berpengaruh secara positif signifikan pada kinerja UMKM,
sehingga hipotesis pertama diterima. Modal usaha nilai t hitungnya sebesar 13,265 dan
nilai probabilitas yang dihasilkan 0,000 kurang 0,05 artinya Ho ditolak, menyatakan
variabel modal usaha berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja UMKM,
sehingga hipotesis kedua diterima. Nilai t hitungnya variabel kecanggihan teknologi
0,989 dan nilai probabilitas 0,324 lebih besar dari 0,05 bahwa Ho diterima dinyatakan
variabel kecanggihan teknologi tidak memiliki pengaruh positif terhadap Kkinerja
UMKM sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Pengaruh karakteristik wirausaha terhadap kinerja UMKM

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kinerja UMKM di Masa
Pandemi Covid-19 dapat dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan dengan
mempertahankan karakteristik wirausaha dan modal usaha. Upaya yang dilakukan untuk
mempertahankan karakteristik wirausaha yang ditentukan oleh faktor internal seperti
locus of control (Lifidn et al., 2008) , (Luthje & Franke, 2003), (Shane et al., 2003)
merupakan kepribadian pemilik usaha dimana mereka yakin dapat meningkatkan
kinerja UMKM. (Helmawati et al., 2017) mengatakan kinerja UMKM tergantung pada
bagus tidaknya kinerja individu pemilik usaha, salah satu faktornya adalah locus of
control. Setiap pemilik usaha yang siap menanggung risiko menunjukkan kinerja guna
menghadapi pasar (Lithje & Franke, 2003), (Yusof et al., 2007). Kreativitas
(Birdthistle, 2008) dan membangun hubungan sosial (Chen et al., 2010) merupakan
modal sosial untuk dapat bertahan di Masa Pandemi. Penelitian menemukan hasil yang
sama dengan (Kusmintarti, 2016), (Sumantri et al., 2013), (Vijaya & Irwansyah, 2018)
bahwa kinerja UMKM dapat dipengaruhi oleh karakteristik wirausaha.

Pengaruh modal usaha terhadap kinerja UMKM

Modal usaha juga sangat penting bagi UMKM dalam meningkatkan kinerja
(McCormick et al., 1997), (Zhang, 2000) hal ini sesuai dengan temuan penelitian ini
dimana modal usaha yang terdiri dari tekad, pengalaman, keberanian, pengetahuan,
networking dan modal uang memiliki peran penting dalam menentukan kinerja UMKM
yang mana hasil penelitian ini sependapat dengan (Purwanti, 2012). Modal usaha yang
mudah di akses oleh UMKM dapat mendorong kinerja (Lanang et al., 2014).
Pentingnya mempertahankan kinerja UMKM tentunya harus mengetahui faktor penting
yang dapat menentukan kinerja tersebut. Tekad yang kuat dimiliki oleh pemilik usaha
untuk mengembangkan usaha dapat menghubungkan UMKM dengan pemodal usaha
(Ags, 2020). Tekad yang tinggi bagi UMKM tidaklah cukup untuk mempertahankan
kinerja memiliki pengalaman dan pengetahuan merupakan kunci utama dalam menjaga
kinerja. Melalui peningkatan pengetahuan sumber daya manusia merupakan kunci
dalam meningkatkan kinerja UMKM (Widjaja et al., 2018). Memiliki mental juang dan
keberanian dalam berwirausaha termasuk modal awal usaha. (Nury Ariani Wulansari et
al., 2015), (Oktavia, 2018) menyatakan keberanian dapat membuka peluang potensi
UMKM untuk menembus pasar global. Jaringan terhadap pasar sangat penting bagi
pemilik usaha hal tersebut merupakan indikator penting karena dapat meningkatkan
daya saing UMKM Indonesia (Sudayanto, Ragimun, dan Rahma, 2011). (Subroto et al.,
2016 ) dan (Wahyudiati & Isroah, 2018) menyatakan bahwa aspek keuangan
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja.
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Pengaruh kecanggihan teknologi terhadap kinerja UMKM

Kecanggihan teknologi dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda,
kecanggihan teknologi yang terdiri dari kecanggihan teknologi, kecanggihan informasi,
kecanggihan fungsional dan kecanggihan manajerial (Al-Eqab & Adel, 2013) tidak
berpengaruh pada kinerja UMKM. Kecanggihan teknologi yang dimaksud adalah
penggunaan teknologi modern yang berkembang saat ini guna mempermudah pemilik
usaha UMKM untuk bekerja baik itu dalam hal proses produksi, manajerial bahkan
untuk mendapatkan informasi terkait pangsa pasar yang tepat bagi UMKM. Temuan
penelitian bahwa masih banyak pemilik usaha yang gaptek (gagap teknologi) dalam
menggunakan teknologi baik itu teknologi sebagai alat informasi maupun sebagai
fungsional dan kegunaan untuk manajerial sehingga pemilik usaha di Kabupaten
Pasuruan sebagai responden penelitian belum merasakan nilai manfaat dari kecanggihan
teknologi tersebut. Selain itu, penggunaan teknologi juga memerlukan biaya yang cukup
besar sehingga pemilik usaha tidak mempertimbangkan kecanggihan teknologi sebagai
upaya peningkatan kinerja (Akhmad, 2015). Hasil yang berbeda oleh (Ratnasih,
Komang Septi. Sujana, Edy. Sinarwati, 2017), (Alannita & Suaryana, 2014), (Hamta &
Putri, 2019), (“COVID-19 dan implikasi bagi usaha mikro, kecil, dan menengah,” 2020)
bahwa kecanggihan teknologi tidak mempengaruhi kinerja secara kelompok namun
dapat mempengaruhi kinerja secara individual.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tujuan penelitian untuk mengetahui kinerja UMKM di Masa Pandemi Covid-19
yang dinilai dari karakteristik wirausaha, modal usaha dan kecanggihan teknologi
terhadap. Temuan penelitian bahwa karakteristik wirausaha UMKM dan modal usaha
yang dimiliki merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam meningkatkan
kinerja UMKM. Sehingga karakteristik wirausaha dan modal usaha perlu dijaga secara
optimal. Namun sebaliknya kecanggihan teknologi tidak dapat menentukan Kinerja
UMKM.

Hasil penelitian ini memberikan saran kepada pemilik UMKM untuk
mempertimbangkan aspek kecanggihan teknologi dalam mengembangkan usaha selama
Masa pandemi Covid-19 karena dengan menggunakan teknologi terutama dalam hal
pemasaran dapat mengurangi kontak langsung sehingga sumber daya manusia yang
dimiliki terhindar dari resiko virus Corona. Bagi pemerintah, dapat memperhatikan
kebutuhan modal usaha sebagai keberlangsungan UMKM, serta memahami
karakteristik wirausaha di Kabupaten Pasuruan sebagai dasar pendampingan UMKM.

Saran

Terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki penelitian ini yaitu: variabel yang
digunakan dalam mengukur kinerja UMKM hanya dinilai dari variabel karakteristik
wirausaha yang dimiliki oleh UMKM, modal usaha yang dimiliki dan kecanggihan
teknologi. Namun, masih banyak faktor yang dapat menentukan kinerja UMKM antara
lain strategi pemasaran, jaringan sosial, rencana bisnis, legalitas, akses kepada modal,
rencana bisnis dan faktor lain.
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